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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami miskonsepsi pada konsep kesetimbangan kimia terdapat 

28,23% untuk kelas kontrol dan 25,35% untuk kelas eksperimen. Setelah 

diberikan perlakuan terjadi pengurangan miskonsepsi, dimana untuk kelas 

kontrol terdapat 11,49% sedangkan untuk kelas eksperimen terdapat 

10,76%. Penurunan miskonsepsi yang signifikan pada kelas eksperimen 

merupakan pengaruh positif dari penggunaan analogi selama proses 

pembelajaran. Sementara, penurunan miskonsepsi pada kelas kontrol 

diduga dipengaruhi oleh faktor lain (Faktor x) yang tidak terkontrol dalam 

penelitian ini. Seperti kemampuan kognitif yang diatas rata-rata, gaya 

belajar mahasiswa dan kesiapan dalam belajar. 

2. Berdasarkan hasil analisis statistika Anova bahwa nilai          (10.53) > 

        3,99) pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan    = k-1 = 2-1 =1 

dan     = n-k = 65-2 = 63. Sehingga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan demikian disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan analogi efektif mencegah miskonsepsi. 

3. Berdasarkan analisa jawaban dan hasil wawancara diperoleh struktur 

pemahaman mahasiswa kimia semester II pada materi kesetimbangan 

kimia secara umum adalah 1) mahasiswa sulit memahami konsep-konsep 

dasar dan mengaitkannya dengan konsep yang lain. Dalam hal ini mereka 

keliru menjelaskan konsep kesetimbangan kimia sehingga untuk 

menjelaskan kesetimbangan dinamis mikroskopis dan reaksi reversibel-

irreversibel masih sulit. 2) dalam penentuan pergeseran kesetimbangan, 

kebanyakan mereka masih sulit untuk menjelaskan pengaruh konsentrasi 

terhadap pergeseran 3) untuk tetapan kesetimbangan mereka belum 

memahami konsep dengan benar sehingga dalam penentuan rumus tetapan 



53 

 

mereka tidak mempertimbangkan fasa  dan koefisien yang menjadi 

pangkatnya. 

 

5.2 Saran 

1. Para pengajar dapat menggunakan pembelajaran yang menggunakan 

analogi dalam pembelajaran kimia  untuk mencegah miskonsepsi.  

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut agar bisa diketahui upaya-upaya lain 

yang digunakan dalam meminimalisasi miskonsepsi pada mata pelajaran 

kimia. 
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